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ABSTRAK

Analisis Implementasi Fintech Dompet Digital Sebagai Sistem Pembayaran
(QRIS) Bagi Pemilik Restoran Di Tanjungpinang

Laras Dairona. 18622116. S1 Akuntansi. Sekolah Tinggi llmu Ekonomi (STIE)
Pembangunan Tanjungpinang larasdairona05@gmail.com

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk Untuk mengetahui implementasi
Fintech Dompet Digital sebagai sistem pembayaran menggunakan QRIS bagi
para pemilik Restoran.

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research). Jenis data
yang digunakan ialah data primer dan data sekunder. Teknik pengumpulan data
dengan studi pustaka, observasi, wawancara kepada pemilik restoran yang ada di
TanjungPinang serta dokumentasi. Penelitian ini menggunakan teknik pemilihan
informan kunci secara purposive sampling yaitu peneliti memilih 10 informan
kunci untuk diwawancarai berdasarkan kriteria tertentu. Teknik analisis data
menggunakan reduksi data, penyajian data serta penarikan kesimpulan.

Implementasi Fintech Dompet Digital sebagai sistem pembayaran
menggunakan QRIS pada Restoran sangat membantu dan mempermudah
transaksi non tunai yang mengikuti perkembangan teknologi dan informasi. Hal
ini dikarenakan penerapannya yang sangat mudah dengan cara scan, Klik,
masukkan nominal dan bayar. Kini Restoran tidak perlu mempersiapkan banyak
produk QR Code di restorannya, cukup hanya menyediakan satu QRIS dapat
menerima semua transaksi dari berbagai instrument pembayaran berbasis server.

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada penelitian ini, maka
dapat disimpulkan bahwa. sistem pembayaran menggunakan QRIS pada Restoran
sangat membantu dan mempermudah transaksi non tunai yang mengikuti
perkembangan teknologi dan informasi. Hal ini dikarenakan penerapannya yang
sangat mudah dengan cara scan, klik, masukkan nominal dan bayar.

Kata Kunci :Implementasi Fintech, Dompet Digital, QRIS, Transaksi Nontunai
Referensi : 7 buku dan 29 jurnal

Dosen Pembimbing I: Andres P. Sitepu, S.E., M.Ak
Dosen Pembimbing 1l: Afriyadi, ST.,ME
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ABSTRACK

Analysis of Fintech Implementation of Digital Wallets as a Payment System
(QRIS) for Restaurant Owners in Tanjungpinang

Laras Dairona. 18622116. S1 Accounting. Sekolah Tinggi llmu Ekonomi (STIE)
Pembangunan Tanjungpinang larasdairona0O5@gmail.com

The purpose of this research is to find out the implementation of Digital
Wallet Fintech as a payment system using QRIS for restaurant owners.
This research is a field research (field research). The type of data used is primary
data and secondary data. Data collection techniques with literature study,
observation, interviews with restaurant owners in Tanjung Pinang and
documentation. This study uses a key informant selection technique by purposive
sampling, namely the researcher selects 10 key informants to be interviewed
based on certain criteria. The data analysis technique uses data reduction, data
presentation and conclusion drawing.

The implementation of Digital Wallet Fintech as a payment system using
QRIS in restaurants is very helpful and facilitates non-cash transactions that
follow technological and information developments. This is because the
application is very easy by scanning, clicking, entering the nominal and paying.
Now restaurants do not need to prepare many QR Code products in their
restaurants, it is enough to only provide one QRIS that can accept all transactions
from various server-based payment instruments.

Based on the results of research and discussion in this study, it can be
concluded that. the payment system using QRIS at restaurants is very helpful and
facilitates non-cash transactions that follow technological and information
developments. This is because the application is very easy by scanning, clicking,
entering the nominal and paying.

Keywords: Implementasi Fintech, Dompet Digital, QRIS, Transaksi Nontunai
Reference: 7 books and 29 journals

Dosen Pembimbing I: Andres P. Sitepu, S.E., M.Ak
Dosen Pembimbing Il: Afriyadi, ST.,ME
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Perkembangan teknologi saat ini mempengaruhi sektor keuangan di
Indonesia. Banyak bermunculan industri jasa layanan keuangan yang menjadi
trend baru ditengah masyarakat. Hal ini menjadi wujud perkembangan dunia
bisnis dengan menggunakan teknologi, salah satunya yaitu hadirnya (Fintech)
Financial Technology. Bank Indonesia (2017) mendefinisikan Financial
Technology adalah penggunaan teknologi dalam sistem keuangan yang
menghasilkan produk, layanan, teknologi, dan model bisnis baru serta dapat
berdampak pada stabilitas moneter, stabilitas sistem keuangan, dan efisiensi,
kelancaran, keamanan, dan keandalan sistem pembayaran. Financial Technology
atau teknologi keuangan baru yang dikembangkan melalui inovasi teknologi
informasi pada bidang layanan keuangan (Granita 2020). Fintech memiliki
berbagai bentuk layanan seperti payment fintech, information fintech, financial
Saas fintech, capital market fintech, crowdfunding fintech, Peer to Peer Lending.
Teknologi atau layanan ini adalah sebuah bentuk yang dapat menjadi alternatif
bagi institusi keuangan serta penggunanya dalam memberikan dan mendapatkan
layanan. Fintech dapat berperan sebagai pengantar layanan kepada pengguna yang
sebelumnya tidak tercapai oleh institusi atau layanan tradisional yang sudah ada.
Beberapa bentuk dari fintech menjadi terobosan karena dapat mengubah produk-

produk keuangan tradisional menjadi banyak variasinya.



Peran fintech pada bidang jasa adalah untuk memenuhi kebutuhan
masyarakat dengan melakukan pelayanan terhadap sistem pembayaran elektronik.
Masyarakat dapat mengakses fintech hanya melalui smartphone maupun media
PC. Fintech memberikan kemudahan kepada masyarakat dalam banyak hal, salah
satu nya adalah kemudahan dalam bertransaksi baik online yang dapat diakses
melalui satu layanan vyaitu dengan aplikasi e-wallet. Fintech juga dapat
mempermudah proses transaksi antara penjual dan pembeli dengan mengurangi
celah kecurangan dalam proses transaksi tersebut.

Teknologi Fintech terus mengalami perkembangan yang signifikan.
Perkembangan ini juga didukung oleh pemerintah yang menginginkan para pelaku
UMKM di seluruh Indonesia agar tidak ketinggalan dalam menggunakan
teknologi dan sistem pembayaran digital. Pemanfaatan teknologi menjadi
tantangan baru bagi pelaku UMKM untuk dapat bertahan pada era 4.0 ini. Fungsi
utama dari pemanfaatan teknologi adalah untuk dapat memudahkan setiap
transaksi yang dilakukan. Sayangnya di Indonesia, kemudahan ini kurang
dimanfaatkan oleh pelaku bisnis serta pelanggannya. Sebuah penelitian tentang
permasalahan UMKM menyebutkan bahwa permasalahan penggunaan serta
pemanfaatan teknologi masih menjadi masalah utama bagi UMKM (Handika, M
& Musmini 2021).

Disampaikan oleh The Jakarta Post pada tahun 2018, kondisi demografi
Indonesia kondusif bagi ekonomi digital dan diprediksi akan menjadi salah satu
yang terkuat di Asia Tenggara pada tahun 2025. Hal ini dapat dilihat dari jumlah

pertumbuhan transaksi online, yang juga telah mendorong digitalisasi untuk



sistem pembayaran. Jenis pembayaran digital kini telah berkembang dan mulai
menggantikan bentuk pembayaran tradisional atau tunai. Berdasarkan laporan
JakPat Reserch 2020, 9 dari 10 pengguna internet di Indonesia telah
menggunakan pembayaran elektronik dalam aktivitas transaksinya. Sistem
pembayaran elektronik seperti uang tunai digital, kartu debit atau kredit, dan
dompet elektronik (e-wallet) telah menguntungkan konsumen dalam melakukan
transaksi nontunai di pasar. Perubahan ekonomi perilaku masyarakat dari
konvensional ke digital, dalam jangka panjang berpotensi membentuk konsep
baru tentang masyarakat yang disebut cashless society (Rahman, Ismail, and Bahri
2020). Penggunaan uang elektronik secara tidak langsung mempengaruhi pola
transisi konsumsi tersebut, kehadiran uang elektronik (e-money) menjadi salah
satu pendorong masyarakat menjadi konsumtif, dimana seseorang konsumen
mengalami daya beli yang meningkat. Peningkatan konsumsi yang diikuti dengan
perkembangan teknologi memberikan pengaruh besar terhadap terbentuknya gaya
konsumsi baru yang lebih mementingkan aspek eksternalitas barang untuk
mendapatkan representasi sebagai bagian masyarakat modern (raharjo jati 2015).
Dalam hal ini perilaku konsumen dalam menggunakan e-money atau uang digital
dalam membeli atau mengkonsumsi barang yang cenderung lebih konsumtif.
Menurut (Febriansyah 2021) Pembayaran digital merupakan suatu
kegiatan transaksi yang menggunakan media elektronik untuk alat pembayaranya.
Uang digital merupakan pembayaran elektronik dan virtual yang memanfaatkan
server, aplikasi jaringan dan akun virtual. Pada tahun 2018, Bank Indonesia

mencatat transaksi dengan menggunakan E-wallet di Indonesia mencapai Rp 21,3



triliun. Nilai ini diperkirakan akan terus tumbuh dengan berkembangnya tren
cash-less society menjadi Rp 355,7 triliun pada tahun 2023.

Berdasarkan data Bank Indonesia pada bulan Maret 2020, ada sebanyak 40
perusahaan telah menerbitkan uang elektronik server. Hal ini menjadi beberapa
alasan juga bahwa penggunaan aplikasi e-wallet oleh pelanggan lebih dominan
dan para pedagang telah menyediakan banyak QR Code yang dapat digunakan
untuk sistem pembayaran berbasis server, seperti e-wallet. Hal ini membuat Bank
Indonesia sebagai pengatur sistem pembayaran di Indonesia, pada Agustus 2019
telah meluncurkan kanal pembayaran yang berbasis shared delivery channel
untuk instrumen pembayaran yang berbasis server yaitu Quick Response
Indonesia Standard (QRIS). Kanal pembayaran ini digunakan untuk
menstandarisasi seluruh pembayaran nontunai yang menggunakan QR Code.
Salah satu alasan peluncuran kanal pembayaran ini diadakan karena para
pedagang di pasar ketika dalam bertransaksi nontunai harus menyediakan banyak
QR Code dari berbagai penerbit. Penggunaan QRIS ini dapat digunakan pada
aplikasi-aplikasi pembayaran yang telah terinstall di smartphone yang telah
terhubung dengan koneksi internet. Aplikasi-aplikasi yang dimaksud e-wallet dari
penerbit perbankan maupun non perbankan yang digunakan sebagai instrumen
pembayaran berbasis server dan telah mendapatkan izin dari Bank Indonesia.
Sementara waktu, Bank Indonesia masih mengeluarkan QRIS yang bermode
Merchant Payment Mode. QRIS tersebut dapat di-scan oleh pelanggan dengan
berbagai jenis aplikasi pembayaran dan pedagang hanya perlu menyediakan satu

QR Code di usaha nya sehingga semua aplikasi pembayaran dapat men-scan QR



Code tersebut ketika bertransaksi. Dengan adanya sistem pembayaran QRIS yang
telah dikeluarkan Bank Indonesia, maka dapat diberikan penelitian untuk menilai
keefisienan dari QRIS terhadap perkembangan UMKM (Boston n.d.).

Jumlah merchant yang menggunakan QRIS di Provinsi Kepulauan Riau
tercatat sebanyak 137.272 merchant sampai dengan Triwulan 1 2022, Jumlah ini
meningkat 10,28 persen dari akhir tahun 2021 lalu yang sebanyak 124.472
merchant. Kenaikan jumlah merchant ini, membuktikan bahwa QRIS semakin
mudah diakses oleh masyarakat untuk berbelanja. Mengingat manfaatnya dalam
membantu proses transaksi non-tunai secara lebih efisien, penggunaan QRIS oleh
UMKM akan dapat membantu meningkatkan kinerja usahanya (Batam 2022).

Sebagai Ibukota Provinsi Kepulauan Riau, Kota Tanjungpinang memiliki
jumlah penduduk pada tahun 2020 sekitar 227.663 jiwa (BPS, 2020). Dan hampir
dimana keseluruhan kota Tanjungpinang dikelilingi oleh pusat kuliner dan
berbagai Restoran ternama yang membuat adanya peningkatan ekonomi yang
cukup tinggi di kota Tanjungpinang. Hal ini membuat semakin banyaknya
perusahaan dan konsumen yang menggunakan dompet digital dalam melakukan
transaksi pembayaran, apalagi masyarakat hidup di perkotaan yang didorong
secara digital atau mobile dalam melakukan kegiatan atau kebutuhannya sehari-
hari. Contohnya Melayu Square Tepi Laut Tanjungpinang kini menjadi konsep
kawasan kuliner bermetode pembayaran tanpa uang tunai (cashless). Wali Kota
Tanjungpinang, Rahma bersama Perwakilan Bank Indonesia Provinsi Kepri,
Musni Hardi K Atmaja meresmikan kawasan tersebut. Program ini,

dilatarbelakangi mandat dari keputusan presiden dalam rangka percepatan dan



perluasan digitalisasi daerah (P2DD). Tujuannya untuk mempercepat dan
memperluas digitalisasi di daerah, dan mendukung Tanjungpinang sebagai smart
city. Hal ini juga mendorong Tanjungpinang menjadi kawasan kuliner non tunai
sehingga menjadi percontohan bagi usaha kuliner lainnya apalagi, saat pandemi
ini, digital menjadi trend kekinian yang semakin berkembang (Sistem and Non
2021). Pengunjung yang datang dapat melakukan transaksi pembayaran dengan
menggunakan sistem QRIS (Quick Response Code Indonesia Sistem). “Sekarang
satu UMKM, cukup pakai satu QR code yaitu QRIS bisa mengakses semua
aplikasi pembayaran digital misalnya, OVO, Link, GO-PAY dan sebagainya,”
ujar kepala Bl Kepri di Tanjungpinang.

Transformasi sistem pembayaran secara tunai beralih ke pembayaran
digital telah merubah cara transaksi jual beli barang maupun jasa, hal ini membuat
transaksi menjadi efektif dan efisien dari pihak penjual maupun konsumen.
Dengan mempelajari fintech dompet digital sebagai sistem pembayaran QRIS
dapat mengetahui mengenai strategi yang tepat dan menjadikan acuan untuk
mengembangkan strategi pemasaran yang tepat khususnya bagi Restoran di
Tanjungpinang.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan (Sihaloho,
Ramadani, and Rahmayanti 2020) dengan judul “Implementasi Sistem
Pembayaran Quick Response Indonesia Standard Bagi Perkembangan UMKM di
Medan” Hasil penelitian ini menunjukkan dengan adanya Quick Response
Indonesia Standard dapat membantu para pedagang UMKM di Medan untuk

mengalami perkembangan. Kebanyakan informan mengatakan bahwa QRIS



memiliki pengaruh terhadap perkembangan UMKM. Para pedagang UMKM
tersebut memilih pembayaran nontunai menggunakan aplikasi e-wallet di tokonya
dengan menyediakan QR Code. Alasan utamanya karena banyak pelanggan
menggunakan aplikasi e-wallet di smartphonenya. Beberapa produk e-wallet yang
menggunakan sistem QR Code telah disediakan oleh pedagang tersebut, antara
lain QR Code OVO, QR Code GO-PAY, QR Code Link Aja.

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian yang berjudul “Analisis Implementasi Fintech Dompet
Digital Sebagai Sistem Pembayaran (QRIS) Bagi Pemilik Restoran Di

Tanjungpinang”

1.2 Rumusan Masalah
Dengan demikian untuk mempermudah penelitian ini nantinya, dan agar
penelitian ini memiliki arah yang jelas, maka terlebih dahulu dirumuskan
permasalahan yang akan diteliti. Berdasarkan uraian latar belakang masalah yang
telah dijelaskan di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:
1. Bagaimana implementasi Fintech Dompet Digital sebagai sistem pembayaran
menggunakan QRIS bagi para pemilik Restoran?
2. Mengapa QRIS dapat menjadi pilihan bagi para pemilik Restoran untuk sistem
pembayaran bagi Restorannya?
3. Bagaimana dampak penjualan setelah menggunakan Fintech Dompet Digital

dengan sistem pembayaran QRIS pada Restorannya?



1.3 Batasan Masalah

Agar penelitian lebih terfokus dan tidak meluas dari pembahasan
dimaksudkan, maka terdapat batasan masalah dalam penelitian ini hanya
menganalisis restoran yang sudah menggunakan Fintech Dompet Digital dengan
sistem pembayaran QRIS dalam transaksi penjualannya dan hanya pada restoran
yang memiliki kekayaan bersih > Rp50.000.000,00-Rp500.000.000,00 dan

memiliki hasil penjualan tahunan > Rp300.000.000,00- Rp2.500.000.000,00.

1.4 Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah yang dipaparkan di atas maka tujuan
penelitian ini, yaitu sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui implementasi Fintech Dompet Digital sebagai sistem
pembayaran menggunakan QRIS bagi para pemilik Restoran.
2. Untuk mengetahui alasan pemilihan QRIS sebagai salah satu sistem
pembayaran para pemilik Restoran.
3. Untuk mengetahui dampak penjualan setelah menggunakan Fintech Dompet

Digital dengan sistem pembayaran QRIS pada Restoran.

1.5 Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan yang diharapkan dapat diambil dari penelitian ini

terbagi menjadi dua yaitu:



1.5.1 Kegunaan lImiah

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dalam hal penambahan
wawasan atau pengetahuan sehingga dapat dijadikan referensi terkait dengan yang
diteliti yaitu Implementasi Fintech Dompet Digital Sebagai Sistem Pembayaran

Restoran serta berguna dalam membuat penelitian dimasa yang akan datang.

1.5.2 Kegunaan Praktis

1. Bagi para pemilik UMKM, sebagai bahan pertimbangan untuk bisa memajukan
usahanya lewat metode pembayaran yang mengikuti era digital.

2. Bagi pemerintah, yaitu sebagai acuan untuk membantu, mendukung, serta
mengedukasi para pemilik UMKM agar bisa terus berkembang.

3. Bagi ilmu pengetahuan, yaitu sebagai tambahan pengetahuan mengenai

penelitian yang berkaitan dengan tema serupa.

1.6 Sistematika Penulisan
Adanya sistematika penulisan adalah untuk mempermudah pembahasan
dalam penulisan. Sistematika penelitian penulisan ini adalah sebagai berikut:
BAB |I: PENDAHULUAN
Terdiri atas latar belakang masalah, rumusan masalah, batasan masalah,
tujuan dan manfaat penelitian serta sistematika penulisan.

BAB II: TINJAUAN PUSTAKA
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Bagian ini membahas tentang landasan teori yang digunakan, teori-teori
yang memiliki relevansi atau paling tidak dipakai sebagai acuan berbagai
masalah yang telah ditengahkan dan juga kerangka pikiran.

BAB I11: METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini terdiri dari metode penelitian, jenis dan sumber data, metode
pengumpulan data, batasan oprasional variable serta metode analisis data.
BAB IV: PEMBAHASAN

Membahas tentang gambaran umum objek penelitian, penyajian data,
analisis hasil penelitian dan pembahasannya.

BAB V: PENUTUP

Pada bab ini atau bab terakhir berisi kesimpulan dari penelitian serta saran

peneliti untuk objek yang diteliti.



BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Teori
2.1.1 Implementasi
2.1.1.1 Definisi Implementasi

Menurut Mulyadi (2015:12), implementasi adalah tindakan untuk
mencapai tujuan-tujuan yang telah ditetapkan dalam suatu keputusan. Tindakan
ini berusaha untuk mengubah keputusan-keputusan tersebut menjadi pola-pola
operasional serta berusaha mencapai perubahan besar atau kecil sebagaimana
yang telah diputuskan sebelumnya. Implementasi pada hakikatnya juga
merupakan upaya pemahaman apa yang seharusnya terjadi setelah program
dilaksanakan.

Menurut Horn (Tahir, 2014:55), implementasi adalah tindakan-tindakan
yang dilakukan oleh individu, pejabat atau kelompok pemerintah atau swasta yang
diarahkan pada pencapaian tujuan-tujuan yang telah digariskan dalam kebijakan.
Sedangkan menurut Widodo (Syahida, 2014:10), implementasi berarti
menyediakan sarana untuk melaksanakan suatu kebijakan dan dapat menimbulkan
dampak atau akibat terhadap sesuatu.

Maka menurut penulis implementasi adalah sebuah tindakan yang
dilakukan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan dalam suatu keputusan

atau kebijakan.

11
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2.1.2 Financial Technology
2.1.2.1 Definisi Financial Technology

Financial Technology menurut National Digital Research Centre (NDRC)
adalah istilah yang digunakan untuk menyebut suatu inovasi dibidang jasa
finansial yang mengacu pada inovasi finansial dengan sentuhan teknologi modern.
Finansial teknologi merupakan salah satu bentuk penerapan teknologi informasi
dibidang keuangan dengan muncul berbagai model keuangan baru dimulai
pertama kali pada tahun 2004 oleh Zopa, yaitu institusi keuangan yang berada di
Inggris yang menjalankan jasa peminjaman uang.

Menurut (Granita 2020) Financial Technology atau teknologi keuangan
atau yang biasa disebut dengan fintech, didefinisikan sebagai inovasi teknologi
dalam layanan keuangan yang dapat menghasilkan model-model bisnis, aplikasi,
proses atau produk-produk dengan efek material yang terkait dengan penyediaan
layanan keuangan.

Peraturan Bank Indonesia nomor 19/12/PBI/2017 menerangkan Fintech
adalah penggunaan teknologi sistem keuangan yang menghasilkan produk,
layanan, teknologi, model bisnis baru serta dapat berdampak pada stabilitas
moneter, stabilitas sistem keuangan, efesiensi, kelancaran, kemananan dan
keandalan sistem pembayaran.

Menurut Otoritas Jasa Keuangan (OJK 2016) fintech adalah sebuah
inovasi pada industri jasa keuangan yang memanfaatkan penggunaan teknologi.
Produk fintech biasanya berupa suatu sistem yang dibangun guna menjalankan

mekanisme transaksi keuangan yang spesifik. Menurut (Rahma 2020) Fintech

12
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bukan layanan yang diberikan oleh perbankan melainkan model bisnis baru yang

sangat membantu masyarakat. Fintech memberikan jasa berupa transaksi

keuangan tanpa harus memiliki rekening seperti diperbankan pada umumnya.

Maka menurut penulis, Financial Technology adalah penerapan teknologi
informasi  dengan teknologi modern yang menggabungkan teknologi dan fitur
keuangan dan menghasilkan layanan keuangan yang dapat menghasilkan model—
model bisnis, aplikasi, proses atau produk — produk dengan efek material yang
terkait dengan penyediaan layanan keuangan.

2.1.2.2 Fungsi Financial Technology

Menurut (Rahma 2020) fungsi Fintech dapat dibagi menjadi:

a) Sistem Pembayaran, Sistem pembayaran mencakup otorisasi, Kkliring,
penyelesaian akhir dan pelaksaan pembayaran. Contoh penyelenggaraan
teknologi finansial pada kategori sistem pembayaran antara lain penggunaan
teknologi blockchain atau distributed ledger untuk penyelenggaraan transfer
dana, uang elektronik, dan mobile payments.

b) Pendukung Pasar, Bahwa teknologi finansial yang menggunakan teknologi
informasi dan/atau teknologi elektronik untuk memfasilitasi pemberian
informasi yang lebih cepat atau lebih murah terkait dengan produk atau
layanan jasa keuangan kepada masyarakat.

¢) Manajemen Investasi dan Manajemen Resiko, Kategori manejemen investasi
dan manajemen resiko antara lain penyediaan produk investasi online dan

asuransi online.
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d) Pinjaman (lending), Pembiayaan (financing atau funding), dan Penyediaan
modal (capital raising), Kategori tersebut antara lain layanan pinjam
meminjam uang berbasis teknologi informasi (peer-to-peer lending) serta
pembiayaan atau penggalangan dana berbasis teknologi informasi
(crowdfunding).

e) Jasa Finansial lainnya, Jasa finansial lainnya berupa sistem pembayaran,
pendukung pasar, manajemen investasi dan manajemen risiko, serta pinjaman,
pembiayaan dan penyediaan modal.

2.1.2.3 Peran Financial Technology

Finansial teknologi dengan layanan keuangan seperti crowdfunding,
mobile payments, dan jasa transfer uang menyebabkan revolusi dalam bisnis
startup. Dengan crowdfunding, bisa memperoleh dana dari seluruh dunia dengan
mudah, Fintech juga memungkinkan transfer uang secara global atau
internasional. Selain itu ada juga dompet digital yang dapat memudahkan segala
kegiatan pembayaran secara offline dan online hanya melalui aplikasi Fintech juga
memiliki peran penting dalam mengubah perilaku dan ekspektasi konsumen
diantaranya :

a. Dapat mengakses data dan informasi kapan saja dan dimana saja.

b. Menyamaratakan bisnis besar dan kecil sehingga cenderung untuk memiliki
ekspektasi tinggi meski terhadap bisnis kecil yang baru dibangun.

Secara global, industri finansial teknologi terus berkembang dengan pesat.

Terbukti dari bermunculannya perusahaan startup di bidang ini serta besarnya
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investasi global di dalamnya. Khususnya di Indonesia, bisnis ini berkembang

sangat pesat hingga menarik perhatian seluruh pebisnis di Indonesia.

2.1.2.4 Tipe-tipe Financial Technology

Menurut (Nurcholidah and Harsono 2021), Terdapat tiga tipe financial
technology vyaitu :

1. Sistem pembayaran melalui pihak ketiga (Third-party payment systems)
Contoh - contoh sistem pembayaran melalui pihak ketiga yaitu crossborder
EC, online-to-offline (020), sistem pembayaran mobile, dan platform
pembayaran yang menyediakan jasa seperti pembayaran bank dan transfer.

2. Peer-to-Peer (P2P) Lending.Peer-to-Peer Lending merupakan platform yang
mempertemukan pemberi pinjaman dan peminjam melalui internet. Peer-to-
Peer Lending menyediakan mekanisme kredit dan manajemen risiko. Platform
ini membantu pemberi pinjaman dan peminjam memenuhi kebutuhan masing-
masing dan menghasilkan penggunaan uang secara efisien.

3. Crowdfunding merupakan tipe Fintech di mana sebuah konsep atau produk
seperti desain, program, konten, dan karya kreatif dipublikasikan secara umum
dan bagi masyarakat yang tertarik dan ingin mendukung konsep atau produk
tersebut dapat memberikan dukungan secara finansial. Crowdfunding dapat
digunakan untuk mengurangi kebutuhan finansial kewirausahaan, dan
memprediksi permintaan pasar.

2.1.2.5 Financial Technology Payment

Menurut Sari (2019) Fintech Payment dapat didefinisikan sebagai

perangkat yang memungkinkan pengguna untuk melakukan transaksi pembayaran
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melalui perangkat mobile termasuk Handset Nirkabel, Personal Digital Assistant
(PDA), Perangkat Frekuensi Radio, dan Perangkat Berbasis Komunikasi. Fintech
Payment (m-payment) merupakan suatu proses dimana dua pihak melakukan
pertukaran nilai keuangan (financial value) menggunakan mobile devices sebagai
imbalan untuk barang atau jasa. Salah satu kendala m-payment dipasar adalah
masih terbatasnya penjelasan dan definisi yang ada serta perbedaan definisi antara
mpayment, m-banking, dan fungsi pembayaran lainnya yang dilakukan melalui
mobile devices. Terdapat beberapa jenis transaksi yang dapat dilakukan melalui
penggunaan telepon seluler sebagai berikut:

1. Mobile Order, yaitu transaksi dengan menggunakan ponsel untuk melalukan
pemesanan suatu barang atau jasa tetapi tidak melakukan pembayaran.

2. Fintech Payment, yaitu transaksi pembayaran dengan menggunakan ponsel
untuk melaksanakan dan mengkonformasi pembayaran.

3. Mobile Delivery, yaitu transaksi dengan menggunakan ponsel yang hanya
untuk menerima pengiriman barang atau jasa.

4. Mobile Authentication, yaitu autentikasi pengguna dengan menggunakan
ponsel, baik sebagai bagian dari transaksi pembayaran maupun untuk
memberikan akses ke beberapa informasi atau fungsi.

5. Mobile Banking, yaitu akses ke fungsi perbankan (Query dan transaksi) melalui
ponsel, dimana didalamnya termasuk penyediaan sebagian atau seluruh fungsi
perbankan yang telah disediakan oleh bank melalui internet dalam bentuk

online banking.
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2.1.3 Dompet Digital
2.1.3.1 Pengertian Dompet Digital

Dompet digital (Digital Wallet) merupakan teknologi yang memberikan
pandangan baru bagi masyarakat tentang pembayaran non tunai yang jauh lebih
praktis dan aman dalam bertransaksi. Digital payment atau lebih dikenal dengan
sebutan dompet digital memiliki dua bentuk dasar berupa jaringan komputer dan
sistem digital (Ratu, Fasa, and Suharto 2022).

(Sagayarani 2017) menyatakan pembayaran digital merupakan cara
pembayaran yang dilakukan melalui mode digital. Menurut Megadewandanu,
Suyoto, & Pranowo (2016) E-wallet didefinisikan sebagai mata uang digital,
dimana terdapat kemudahan dalam berbelanja tanpa perlu membawa uang dalam
bentuk fisik (nontunai) dan dapat disalurkan pada saat melakukan kegiatan lain.
Dalam transaksi pembayaran, pembayar dan penerima menggunakan mode digital
untuk mengirim dan menerima uang. Semua transaksi pembayaran digital
dilakukan dengan online. Sebuah perangkat elektronik, layanan jasa, atau bahkan
program perangkat lunak (aplikasi) yang memungkinkan para penggunanya untuk
melakukan transaksi secara online dengan pengguna lainnya untuk membeli
barang dan jasa.

Dalam Peraturan Bl Nomor 20/6/PBI1/2018 tentang Uang Elektronik,
disebutkan bahwa terdapat dua jenis uang elektronik yang dibedakan berdasarkan
media penyimpanan yakni server based dan chip based. Dalam hal ini, layanan
dompet digital termasuk ke dalam uang elektronik berbasis server. Contoh uang

elektronik (e-money) berbasis chip adalah Flazz BCA, E-Money Mandiri, Brizzi
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BRI, Tap Cash BNI, Blink BTN, Mega Cash, JakCard Bank DKI, dan lainnya.
Sedangkan, contoh dompet digital (e-wallet) adalah GOPAY, OVO, LinkAja,
DOKU, DANA, dan lainnya (Departemen Komunikasi 2018) .

Gambar 2.1 Penggunaan Dompet Digital
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2.1.3.2 Kemudahan dompet digital
Unsur kemudahan dalam melakukan transaksi menggunakan aplikasi

Dompet Digital (digital wallet) menurut Jogiyanto (2017:114) yaitu sebagai

berikut:

1. Sistem mudah dimengerti, sistem transaksi yang mudah dimengerti dapat
menarik minat konsumen untuk beralih menggunakan dompet digital saat
melakukan transaksi.

2. Praktis dan mudah digunakan, penggunaan layanan aplikasi dompet digital
yang ditujukan untuk memudahkan masyarakat tentunya harus memiliki
keunggulan di antaranya nilai praktis yang selama ini digunkan sebagai
keunggulan dompet digital.

3. Sistem mudah dijangkau, dompet digital dapat digunakan pada merchant yang

sudah bekerjasama dengan bank. Selain itu pengisian ulang saldo pada aplikasi
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dompet digital sangat mudah dilakukan karena bisa via transfer, ATM, ataupun
via minimart.

2.1.3.3 Kemanfaatan dompet digital

Menurut Jogiyanto (2017:114) Beberapa unsur manfaat menggunakan
aplikasi dompet digital ini antara lain sebagai berikut:

1. Memberikan keamanan bertransaksi. Karena bertransaksi menggunakan digital
payment lebih aman dan terjamin karena dilengkapi dengan pin yang hanya
pemilik yang dapat mengaksesnya.

2. Meningkatkan efektivitas dan efisiensi waktu. Digital banking berkembang
mengikuti  perkembangan kebutuhan pelanggan dan secara proaktif
memberikan teknologi terbaru kepada nasabah untuk meningkatkan efektivitas
dan menghemat waktu.

3. Banyaknya diskon dan promo. Adanya promo dan diskon yang disediakan oleh

aplikasi dompet digital ini dapat menghemat anggaran belanja.

2.1.4 Sistem Pembayaran

Pembayaran adalah sebuah persetujuan antara dua pihak atau lebih untuk
menukarkan sebuah nilai dengan nilai yang lain, seperti pembayaran barang,
pembayaran pertukaran nilai mata uang, pembayaran hutang, pembayaran gaji,
dan lain-lain. Sebuah pembayaran memiliki kegiatan yang bersifat transaksional,
yaitu kedua belah pihak atau lebih saling setuju dengan masing-masing nilai yang
ditukarkan. Maka sistem transaksi pembayaran adalah perjanjian atau persetujuan

kedua belah pihak atau lebih untuk menukarkan sebuah nilai dengan nilai yang
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lain. Sistem transaksi pembayaran ini dapat dicatat pada sebuah administrasi
transaksi pembayaran yang menjadi bukti bahwa transaksi pembayaran antara
kedua belah pihak atau lebih pernah terjadi. Sebuah transaksi pembayaran
biasanya terdiri dari tanggal, pihak yang berkaitan, serta jumlah pembayaran yang
disetujui. Sebuah administrasi transaksi pembayaran saat ini biasa disebut sebagai
kuitansi atau invoice.

Sistem Pembayaran adalah sistem yang mencakup seperangkat aturan,
lembaga, dan mekanisme yang dipakai untuk melaksanakan pemindahan dana,
guna memenuhi suatu kewajiban yang timbul dari suatu kegiatan ekonomi. Sistem
Pembayaran lahir bersamaan dengan lahirnya konsep uang sebagai media
pertukaran (medium of change) atau intermediary dalam transaksi barang, jasa dan
keuangan. Pada prinsipnya, sistem pembayaran memiliki 3 tahap pemrosesan
yakni otorisasi, kliring, dan penyelesaian akhir (settlement).

(Bank Indonesia 2020) menyatakan dalam sistem pembayaran terdapat
instrumen pembayaran tunai dan non-tunai. Dalam sistem pembayaran tunai
terdapat jenis uang kartal yang berbentuk uang kertas dan uang logam yang
meniliki nilai dan merupakan alat pembayaran yang sah di dalam suatu negara.
Sedangkan instrumen pembayaran non-tunai adalah kartu kredit dan debit yang
diterbitkan perbankan serta uang elektronik.
2.1.4.1 Jenis Sistem Pembayaran
2.1.4.1.1 Pembayaran Tunai

Pembayaran Tunai dilakukan dengan menggunakan uang logam ataupun

uang kertas. Dalam peredarannya, uang tersedia dalam berbagai jenis pecahan
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agar memudahkan untuk bertransaksi. Contohnya pecahan Rp. 100,00, Rp.
200,00, Rp. 500,00, Rp. 1.000,00, Rp. 2.000,00, Rp. 5.000,00, Rp. 10.000,00, Rp.
20.000,00, Rp. 50.000,00, Rp.100.000,00.

2.1.4.1.2 Pembayaran Nontunai

Pembayaran nontunai dapat digolongkan menjadi dua kelompok, yakni
alat pembayaran untuk credit transfer dan alat pembayaran untuk debit transfer.
Perbedaan antara credit transfer dan debit transfer terletak pada perintah
pengiriman uang. Berdasarkan terminologi yang dibuat oleh Bank for
International Settlement (BIS), credit transfer adalah perintah pembayaran untuk
tujuan penempatan dana dari pengirim ke penerima melalui jalur transfer dana
dari bank pengirim ke bank penerima dan dimungkinkan melalui bank lain
sebagai perantara. Sedangkan debit transfer adalah sistem transfer dana dimana
perintah transfer dibuat atau diotorisasi oleh pihak yang memiliki dana dan akan
melakukan pengiriman dana tersebut kepada pihak lain (Med.com n.d.).

Alat pembayaran yang digunakan saat ini adalah cek, bilyet giro, dan nota
debet. Perkembangan sistem pembayaran nontunai diawali dengan instrumen
pembayaran yang bersifat paper based seperti cek, bilyet giro, dan warkat lainnya.
Sejak perbankan mendorong penggunaan sistem elektronik serta penggunaan alat
pembayaran menggunakan kartu dengan segala bentuknya, berangsur-angsur
pertumbuhan penggunaan alat pembayaran yang paper based semakin menurun.
Apalagi sejak sistem elektronik, seperti transfer dan sistem kliring mulai banyak
digunakan. Selanjutnya berkembang instrumen pembayaran yang berbasis kartu

sejalan dengan perkembangan teknologi. Saat ini, instrumen pembayaran berbasis
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kartu yang telah berkembang dengan berbagai variannya. Mulai dari kartu kredit,

kartu ATM, Kkartu debit, dan berbagai macam jenis uang elektronik.

2.1.5 Quick Respond Indonesia Standard (QRIS)
2.1.5.1 Pengertian QRIS

Menurut (lrawan and Adriantantri 2018) kode QR adalah image berupa
matriks dua dimensi yang memiliki kemampuan dalam melakukan penyimpanan
data didalamnya. Kode QR adalah evolusi dari barcode atau kode dua batang
yang merupakan sebuah simbol yang berisi informasi dengan bentuk sebuah pola
berwarna hitam putih agar mudah dipindai. Menurut Dorothy (2017) QR Code
Payment adalah sebuah mekanisme dalam melakukan transfer pembayaran non
tunai dan hanya perlu memindai kode QR dari pedagang dan melakukan transfer
pembayaran.

(Sihaloho et al. 2020) menyatakan QRIS (Quick Response Code Indonesia
Standard) adalah standar QR Code pembayaran untuk sistem pembayaran
Indonesia yang dikembangkan oleh Bank Indonesia dan Asosiasi Sistem
Pembayaran Indonesia (ASPI). Sebelum diberlakukannya QRIS, merchant harus
menyediakan beberapa aplikasi pembayaran di tokonya. Konsumen yang
membayar secara non tunai, harus memastikan bahwa aplikasi pembayaran yang
dimilikinya harus tersedia pada merchant. Namun, dengan diberlakukannya QRIS
merchant tidak perlu mempersiapkan banyak aplikasi pembayaran, hanya
menyediakan satu QR Code di merchant dan QR Code dapat di-scan oleh

konsumen dengan berbagai aplikasi pembayaran (Tobing 2021).



Tabel 2.1 Perbedaan Transaksi Sebelum dan Sesudah QRIS

Metode Transaksi Sebelum

QRIS

Metode Transaksi Sesudah

QRIS

Merchant harus menyediakan
beberapa aplikasi pembayaran di
Restoran nya. Konsumen yang
membayar secara non tunai, harus
memastikan bahwa aplikasi
pembayaran yang dimilikinya

harus tersedia pada merchant

Merchant tidak perlu
mempersiapkan banyak aplikasi
pembayaran, hanya
menyediakan satu QR Code di
Restoran dan QR Code dapat di
scan oleh konsumen dengan
berbagai aplikasi pembayaran di

smartphone.

Sumber: www.bi.go.id
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Bank Indonesia meluncurkan standard Quick Response (QR) Code untuk
pembayaran melalui aplikasi uang elektronik server based, dompet elektronik,
atau mobile banking yang disebut QR Code Indonesian Standard, bertepatan
dengan Hari UlangTahun (HUT) ke-74 Kemerdekaan RI, pada 17 Agustus 2019
di Jakarta. Peluncuran QRIS merupakan salah satu implementasi Visi Sistem
Pembayaran Indonesia (SPI) 2025, yang telah dicanangkan pada Mei 2019.
Ketentuan QRIS dapat dilihat pada No.21/16/PADG/2019 tentang Implementasi

Standar Nasional Quick Response Code untuk Pembayaran.
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Gambar 2.2 QRIS (Quick Response Code Indonesian Standard)

.
BRgsc-. &

NAMA MERCHANT
NMIO: 100000000

Sumber : gris.id

2.1.5.2 Jenis-jenis Penggunaan QRIS
1. Merchant Presented Mode (MPM) Statis

Merchant cukup memajang satu sticker atau print-out QRIS dan gratis.
Pengguna hanya melakukan scan, masukkan nominal, masukkan PIN dan klik
bayar. Notifikasi transaksi langsung diterima pengguna ataupun merchant. QRIS
MPM Statis sangat cocok bagi usaha mikro dan kecil.
2. Merchant Presented Mode (MPM) Dinamis

QR dikeluarkan melalui suatu device seperti mesin EDC atau smartphone.
Merchant harus memasukkan nominal pembayaran terlebih dahulu, kemudian
pelanggan melakukan scan QRIS yang tampil atau tercetak. QRIS MPM Dinamis
sangat cocok untuk merchant skala usaha menengah dan besar atau dengan
volume transaksi tinggi.
3. Customer Presented Mode (CPM)

Pelanggan cukup menunjukkan QRIS yang ditampilkan dari aplikasi

pembayaran pelanggan untuk di scan oleh merchant. QRIS CPM lebih ditujukan
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untuk merchant yang membutuhkan kecepatan transaksi tinggi seperti penyedia
transportasi, parkir dan ritel modern.

Gambar 2.3 Jenis-jenis Penggunaan QRIS

Jenis QR pada Merchant Presented Mode

Dari cara membuainya, terdapat 2 jenis QR Code ...

Static QR Code é Dynamic QR Code

- QR Code berisi Merchant ID & bersifat tetap, E - QR Code dibuat secara real fime pada saat
ditampilkan dim sticker / print-out (QR di-generate i transaksi shg QR Code berbeda untuk setiap
satu kali) ' transaksi.

- Nominal transaksi diinput oleh customer pada E - Nominal transaksi diinput oleh merchant
mobile device customer i

) Bk INDONESIA RIS,

Sumber: www.bi.go.id
2.1.5.3 Manfaat Penggunaan QRIS
Dalam laman bank Indonesia, terdapat beberapa manfaat dari standarisasi
QR Code dengan QRIS, diantaranya (Zhaki 2022):
1. Bagi pengguna aplikasi pembayaran
e Cepat dan kekinian
o Tidak perlu repot lagi membawa uang tunai
e Tidak perlu pusing memikirkan QR siapa yang terpasang
e Terlindungi karena semua PJSP penyelenggara QRIS sudah pasti memilki izin
dan diawasi oleh bank Indonesia.
2. Bagi Merchant/Restoran
¢ Penjualan berpotensi meningkat karena dapat menerima pembayaran berbasis
QR apapun.

e Meningkatkan branding.
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Kekinian.

Lebih praktis karena cukup menggunakan satu QRIS.

Mengurangi biaya pengelolaan kas.

Tidak perlu menyediakan uang kembalian.

Transaksi tercatat otomatis dan bisa dilihat setiap saat.

Terpisahnya uang untuk usaha dan personal.

Memudahkan rekonsiliasi dan berpotensi mencegah tindak kecurangan
daripembukuan transaksi tunai.

Membangun informasi credit profile untuk memudahkan memperoleh kredit

kedepan.

2.1.5.4 Cara menjadi Pengguna dan Merchant QRIS

Mengutip dari laman Bank Indonesia, terdapat beberapa cara yang dapat

dilakukan bagi merchant/toko yang hendak menggunakan QRIS pada tokonya

serta bagi pengguna/pembeli, yaitu:

1.

Sebagai Merchant

Apabila belum memiliki account, buka terlebih dahulu dengan datang kekantor
cabang atau mendaftar online pada salah satu PJSP penyelenggara QRIS.
Lengkapi data usaha dan dokumen yang diminta oleh PJSP tersebut.

Tunggu proses verifikasi, pembuatan Merchant ID dan pencetakan kode QRIS
oleh PJSP.

PJSP akan mengirimkan sticker QRIS

Install aplikasi sbg merchant QRIS
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PJSP  melakukan edukasi kepada merchant mengenai tata cara

menerimapembayaran

2. Sebagai Pengguna

e Apabila belum memiliki akun, maka anda harus registrasi terlebih dahulu
mengunduh aplikasi salah satu PJSP berijin QRIS yang terdaftar (Contoh:
Shopeepay, LinkAja, OVO atau Gopay)

o Lakukan registrasi sesuai prosedur PJSP tersebut

¢ Isi saldo pada akun anda.

e Gunakan untuk melakukan pembayaran pada merchant QRIS sesuai petunjuk
di aplikasi anda.

e Buka aplikasi, cari icon scan/gambar QR/pay, scan QRIS yang ada pada

merchant, masukan nominal, masukan PIN, klik bayar, cek notifikasi.

2.1.6 UMKM

Menurut UUD 1945 kemuadian dikuatkan melalui  TAP  MPR
NO.XVI/MPR-RI/1998 tentang Politik Ekonomi dalam rangka Demokrasi
Ekonomi, Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah perlu diberdayakan sebagai
bagian integral ekonomi rakyat yang mempunyai kedudukan, peran, dan
potensi strategis untuk mewujudkan struktur perekonomian nasional yang makin
seimbang, berkembang, dan berkeadilan. Selanjutnya  dibuatklah
pengertian  UMKM melalui UU No.9 Tahun 1999 dan karena keadaan

perkembangan yang semakin dinamis dirubah ke Undang-Undang No.20 Pasal
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1 Tahun 2008 tentang Usaha Mikro, Kecil dan Menengah maka

pengertian UMKM adalah sebagai berikut:

1. Usaha Mikro adalah usaha produktif milik orang perorangan dan/atau badan
usaha perorangan yang memenuhi kriteria Usaha Mikro sebagaimana diatur
dalam Undang-Undang ini.

2. Usaha Kecil adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang
dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan
anak perusahaan atau bukan cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau
menjadi bagian baik langsung maupun tidak langsung dari Usaha Menengah
atau Usaha Besar yang memenuhi kriteria Usaha Kecil sebagaimana dimaksud
dalam Undang-Undang ini.

3. Usaha Menengah adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang
dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan
anak perusahaan atau cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi
bagian baik langsung maupun tidak langsung dengan Usaha Kecil atau Usaha
Besar dengan jumlah kekayaan bersih atau hasil penjualan tahunan
sebagaimana diatur dalam Undang-Undang ini.

2.1.6.1 Kriteria UMKM

Menurut Pasal 6 UU No.20 Tahun 2008 tentang kreteria UMKM dalam
bentuk permodalan adalah sebagai berikut:

1. Kriteria Usaha Mikro adalah sebagai berikut:

o memiliki kekayaan bersih paling banyak Rp50.000.000,00 (lima puluh juta

rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha; atau
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memiliki hasil penjualan tahunan paling banyak Rp300.000.000,00 (tiga ratus
juta rupiah).

memiliki kriteria jJumlah karyawan kurang dari 30 orang.

Kriteria Usaha Kecil adalah sebagai berikut:

memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp50.000.000,00 (lima puluh juta rupiah)
sampai dengan paling banyak Rp500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah) tidak
termasuk tanah dan bangunan tempat usaha; atau

memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp300.000.000,00 (tiga ratus juta
rupiah) sampai dengan paling banyak Rp2.500.000.000,00 (dua milyar lima
ratus juta rupiah).

memiliki jumlah karyawan usaha kecil kurang dari 100 orang

Kriteria Usaha Menengah adalah sebagai berikut:

memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah)
sampai dengan paling banyak Rp10.000.000.000,00 (sepuluh milyar rupiah)
tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha; atau

memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp2.500.000.000,00 (dua milyar
lima ratus juta rupiah) sampai dengan paling banyak Rp50.000.000.000,00
(lima puluh milyar rupiah).

memiliki jumlah karyawan tak lebih dari 300 orang.

2.1.6.2 Restoran

Pengertian restoran atau rumah makan menurut Keputusan Menteri

Pariwisata, Pos dan Telekomunikasi No.KN.73/PVVIO5/MPPT-85 tentang

Peraturan usaha Rumah Makan, dalam peraturan ini yang dimaksud dengan
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pengusaha Jasa Pangan adalah : “Suatu usaha yang menyediakan jasa pelayanan

makanan dan minuman yang dikelola secara komersial”. Sedangkan menurut

peraturan Menteri Kesehatan RI No. 304/Menkes/Per/89 tentang persyaratan
rumah makan maka yang dimaksud rumah makan adalah satu jenis usaha jasa
pangan yang bertempat di sebagian atau seluruh bangunan yang permanen
dilengkapi dengan peralatan dan perlengkapan untuk proses pembuatan,
penyimpanan dan penjualan makanan dan minuman bagi umum di tempat
usahanya.

Menurut (Atmodjo dan W) restoran dapat di klasifikasikan menjadi 2
yaitu:

1. Restoran Formal, adalah industri jasa pelayanan makanan dan minuman yang
dikelola secara komersial dan profesional dengan pelayanan yang exclusif.
Contohnya adalah Gourmet, Main Dining Room, Grilled Resto, Executive
Restoran dan sebagainya.

2. Restoran Informal, adalah industri jasa pelayanan makanan dan minuman yang
dikelola secara komersial dan professional dengan lebih mengutamakan
kecepatan pelayanan, kepraktisan, dan percepatan frekuensi pelanggan.
Contohnya adalah Cafe, Cafetaria, Fast Food Restoran, Coffee Shop, dan
bistro.

Menurut (Atmodjo dan W) berdasarkan kegiatan makanan dan minuman

yang disajikan restoran dapat dibagi menjadi beberapa jenis, sebagai berikut:
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A’la Carte Restaurant, yaitu Restoran yang menampilkan harga didalam
setiap menu yang dipesan. Jenis makanan yang disajikan dalam bentuk yang
besar.

Table d’hotel, yaitu Restoran yang memberikan menu lengkap dengan
menyajikan setiap menu berurutan dari menu pembuka sampai dengan menu
penutup.

Coffee shop, yaitu tempat makan dan minum yang dapat menciptakan suasana
santai dan menyajikan kopi sebagai menu special.

Cafeteria, yaitu tempat makan yang menyajikan makan dan minum dengan
terbatas.

Canteen, yaitu tempat makan dan minum yang menyajikan makanan instan
dengan harga yang murah.

Continental Restaurant, yaitu Restoran yang memberikan kebebasan bagi
setiap pengunjung dimana pengunjung dapat memilih dan mengiris makanan
yang dipesannya.

Carvery, yaitu Restoran ini biasanya berlokasi di motel. Menyajikan makanan
dan minuman.

Discotheque, yaitu tempat yang menyajikan makanan dan minuman cepat saji
dengan memberikan suasana musik kencang.

Fish and chips shops, yaitu Restoran yang menyajikan menu ikan dan snack.
Grill Room, yaitu Restoran yang menyajikan masakan panggang.

Intavern, yaitu Restoran kecil yang terletak di pinggiran kota dan menjual

makanan cepat saji dan minuman kopi.
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Pizzeria, yaitu Restoran yang menjual menu pizza dan pasta sebagai menu
utama.

Creeperie, yaitu Restoran yang menjual makanan manis.

Pub, yaitu Restoran yang menjual jenis minuman alkohol.

Cafe, yaitu Restoran yang memiliki suasana santai dan menjual makanan dan
minuman cepat saji.

Specialty restaurant, yaitu Restoran yang memiliki menu makanan yang
khusus atau restoran yang memiliki tema khusus dan memiliki citarasa yang
berbeda dengan restoran lainnya.

Terrace restaurant, yaitu Restoran ini biasa terletak di luar (outdoor). Untuk
di negara-negara barat jenis restoran ini hanya dibuka pada saat musin panas
Gourment Restaurant, yaitu Restoran yang menyediakan makanan lezat
dengan harga yang mahal. Dan biasanya restoran ini diminati oleh orang-
orang yang mengerti mengenai citarasa.

Family Restaurant, yaitu Restoran sederhana yang memiliki suasana santai
dan nyaman untuk makan dan minum yang dimintai oleh para keluarga
dengan harga yang murah.

Main dinning room, yaitu Restoran yang memiliki tempat yang besar
biasanya terdapat di hotel. Tipe pelayanan yang diberikan bervariasi seperti

French service, Russian service dan English service.
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2.2 Kerangka Pemikiran

Menurut Setiadi (2013) kerangka pemikiran penelitian adalah kaitan atau
hubungan antara konsep satu dengan konsep yang lainnya dari masalah yang ingin
diteliti. Kerangka konsetual didapatkan dari konsep ilmu/teori yang dipakai

sebagai landasan penelitian.

Gambar 2.4 Kerangka Pemikiran

Restoran Tanjungpinang

\ 4

Fintech dompet digital
sebagai sistem pembayaran

(QRIS)

\ 4

Implementasi Penggunaan
Pada Restoran

v

Analisis Miles dan
Huberman

Sumber data :Data sekunder yang diolah penulis (2022)

Bagan diatas menunjukkan bahwa alur penelitian ini adalah sebagai
berikut: Penelitian ini dilakukan pada Restoran yang ada di Tanjungpinang,
mengenai Implementasi penggunaan Fintech dompet digital sebagai sistem
pembayaran QRIS (Quick Response Indonesian Standard) bagi pemilik Restoran
dan kemudian dianalisis menggunakan teknik analisis data Miles dan Huberman

dan menghasilkan sebuah kesimpulan.
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Penelitian terdahulu merupakan penelitian yang relevan dan biasanya

digunakan untuk membandingkan antara penelitian yang dibuat dengan penelitian

orang lain. Penelitian tentang fintechtelah banyak mengalami perkembangan.

Tabel 2.2 Penelitian Terdahulu

No | Nama Peneliti Judul Metode Hasil
(Tahun) Penelitian

1 Josef Evan | Implementasi | Jenis Hasil penelitian ini
Sihaloho, Atifah | Sistem penelitian menunjukkan dengan
Ramadani dan | Pembayaran kualitatif, dan | adanya Quick
Suci Quick teknik Response  Indonesia
Rahmayanti Response pengumpulan | Standard dapat
(2020) Indonesia data dengan | membantu para

Standard Bagi

Perkembangan
UMKM di
Medan

wawancara
dan studi
literatur dari
buku, jurnal,
dan sumber-
sumber

bacaan

sebagai

pendukung.

pedagang UMKM di
Medan untuk
mengalami
perkembangan.
Kebanyakan informan
mengatakan  bahwa
QRIS memiliki
pengaruh terhadap

perkembangan
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UMKM yang

dibuktikan dari cara
informan  menjawab
pertanyaan yang
diberikan dan dari
penyediaaan satu

QRIS di toko untuk

melayani seluruh
aplikasi  pembayaran
yang  menggunakan

QR Code (Sihaloho et

al. 2020).
Sisca Aulia Pola Perilaku | Penelitian ini | Pandemi Covid-19
(2020) Konsumen menggunakan | memberikan
Digital Dalam | metode peningkatan
Memanfaatkan | deksriptif penggunaan  dompet
Aplikasi kualitatif digital hingga
Dompet Digital | dengan kecenderungan
pendekatan konsumerisme
literature. konsumen dengan
Data penggunaan transaksi
penelitian elektronik yang lebih

diperoleh

cocok dan efisien
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melalui studi

pustaka dan

untuk digunakan

dalam masa pandemi.

kajian teoritis | Era digital
dari berbagai | berkembang pesat
sumber dalam kehidupan
ilmiah. masyarakat yang
menjadi adaptive
shopper di dalam
cashless society yang
mengembangkan
transaksi pembayaran
elektronik melalui
dompet digital (Aulia
2020).
Katherine Optimalisasi Metode Merchant yang
Amelia  Dyah | Penerapan penelitian ini | menggunakan Quick
Sekarsari, Quick adalah Response Code
Cicilia  Dyah | Response Code | penelitian Indonesia  Standard
Sulistyaningrum | Indonesia deskriptif (QRIS) di Surakarta
Indrawati, dan | Standard kualitatif. selama tahun 2020
Anton Subarno | (QRIS) Pada | Teknik meningkat  201,3%
(2021) Merchant  Di | pengumpulan | dalam setahun. Hal ini

Wilayah

data yang

dipengaruhi oleh
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Surakarta dilakukan adanya pandemi
oleh peneliti | Covid-19 yang
ialah analisis | menjadikan
wawancara, | masyarakat
analisis menggurangi
dokumentasi | penggunaan uang
dan tunai .
observasi. Akan tetapi edukasi

para pedagang tentang

pemakaian QRIS

masih kurang. Masih

banyak pedagang

yang belum mengerti

cara  menggunakan

QRIS (Subarno 2021).

I Wayan Arta | QRIS Di Mata | Penelitian Hasil wawancara

Setiawan dan UMKM: kualitatif menunjukan sebagian

Luh Putu | Eksplorasi dengan besar partisipan

Mahyuni Persepsi  Dan | teknik UMKM yang
(2020) Intensi  Umkm | pengumpulan | diwawancarai

Menggunakan | data menyatakan memiliki

QRIS wawancara niat yang cukup kuat

terhadap

16

untuk  menggunakan
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UMKM vyang
ada di Kkota

Denpasar.

QRIS. Penelitian ini
menemukan lima
faktor yang
menjelaskan  intensi
atau minat UMKM
menggunakan QRIS.
Faktor itu adalah
faktor persepsi
manfaat, persepsi
kemudahan, persepsi
kegunaan, pengaruh

pihak luar, dan

persepsi hambatan
untuk  menggunakan

QRIS (Setiawan and

Mahyuni 2020).

I Gst. Ag. Gd.
Wahyu  Widhi
Atmika dan Luh
Gede Erni
Sulindawati

(2021)

Analisis
Penerapan
Quickresponse
Indonesian
Standard
Dalam

Meningkatkan

Penelitian ini
menggunakan
metode
deskriptif
kualitatif.
Pengumpulan

data dengan

BPD Bali
mengimplementasikan
QRIS pada sistem
dana punia di Pura,
sebagai sebuah
terobosan baru, tetapi

banyak  masyarakat
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Akuntabilitas | cara yang masih belum
Pengelolaan wawancara memahami bagaimana
Dana Punia | dan observasi | mengoperasikan
Pada Pura | langsung program  ini, dan
Jagatnatha, terhadap sistem dana punia
Singaraja. pihak  BPD | khususnya di Pura
bali dan | Jagatnatha tidak
pengelola memberikan
Dana punia | peningkatan yang
pada Pura | signifikan  terhadap
Jagatnatha akuntabilitas
Singaraja. pengelolaan dana
Dan artikel | punia di Pura
pendukung. Jagatnatha (Agung et
al. 2020).
Arum  Candra | Implementation | Penelitan Hasil dari penelitian
Sari of QRIS-Based | menggunakan | ini, QRIS  dapat
(2021) Payments metode membantu  adaptasi
Towards the | penelitian pelaku UMKM terkait
Digitalization | kualitatif kondisi keuangan
of Indonesian | deskriptif. yang ada. Penggunaan

Sumber data

berasal dari

QRIS vyang mudah

memberikan manfaat
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jurnal baik bagi merchant
maupun maupun kepada
laporan pembeli terutama bagi
terkait pengguna aplikasi
dengan pembayaran non tunai
digitalisasi (Sari and Adinugraha
UMKM. 2022).

Sumber diolah oleh penulis (2022)

Adapun perbedaan penelitian yang dilakukan peneliti saat ini dan penelitian
sebelumnya terletak pada objek penelitian dimana yang menjadi objek penelitian
dalam penelitian ini berdasarkan latar belakang ialah Restoran yang berada di

Kota Tanjungpinang.




BAB Il
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah jenis penelitian lapangan (field research),
dimana peneliti melakukan observasi kelapangan guna mendapatkan jawaban dari
responden dengan menggunakan metode kualitatif deskriptif. Seperti yang
dikemukakan oleh Arikunto S (2013:3) penelitian deskriptif adalah penelitian
yang menyelidiki keadaan, kondisi atau hal lain-lain yang sudah disebutkan, yang
hasilnya dipaparkan dalam bentuk laporan penelitian.

Menurut Sukmadinata (2013:60) penelitian kualitatif merupakan suatu
strategi penelitian untuk mendeskripsikan dan meneliti beberapa fenomena yang
terjadi. Sedangkan menurut Sugiyono (2018:9) penelitian kualitatif adalah
penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti
pada kondisi obyek yang alamiah, dimana peneliti adalah instrumen kunci, teknik
pengumpulan data dilakukan secara triangulasi (gabungan), analisis data bersifat
induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna
daripada generalisasi.

Sehingga penulis akan merencanakan bagian strategi tersebut untuk
mendapatkan hasil data yang berupa sikap, kepercayaan, persepsi hingga
pemikiran orang secara pribadi atau pun kelompok. Beberapa deskripsi yang
digunakan oleh penulis dapat dijadikan prinsip atau penjelasan yang akan
mengarahkan pada suatu kesimpulan. Sehingga penelitian kualitatif sendiri akan

bersifat induktif, dimana penulis akan membuka masalah pada data yang
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didapatkan, sehingga penulis akan membiarkan permasalahan dari data tersebut

akan membentuk hasil kesimpulan tersendiri.

3.2 Jenis Data
3.2.1 Data Primer

Menurut Danang Sunyoto (2013:21) data primer adalah data asli yang
dikumpulkan sendiri oleh peneliti guna menjawab permasalahan dalam
penelitiannya secara khusus. Adapun data primer dalam penelitian ini ialah
observasi, wawancara dan dokumentasi.
3.2.2 Data Sekunder

Menurut Danang Sunyoto (2013:21) data sekunder adalah data yang
didapat dari catatan yang ada pada perusahaan dan dari sumber lainnya yaitu
dengan mempelajari buku-buku yang ada hubungannya dengan objek penelitian.,
data sekunder ini digunakan dalam penelitian ini diambil dari studi pustaka berupa
literatur yang terkait dengan penelitian ini yaitu buku-buku pendukung teori,

jurnal baik Internasional maupun Nasional.

3.3 Teknik Pengumpulan Data
3.3.1 Studi Pustaka

Metode ini dilakukan dengan mempelajari teori dan konsep yang
berhubungan dengan masalah yang diteliti pada buku, makalah, dan jurnal guna

memperoleh landasan teoritis yang memadai untuk melakukan pembahasan.



43

3.3.2 Observasi

Menurut Sugiyono (2018:229) observasi merupakan teknik pengumpulan
data yang mempunyai ciri yang spesifik bila dibandingkan dengan teknik yang
lain. Melalui kegiatan observasi peneliti dapat belajar tentang perilaku dan makna
dari perilaku tersebut. Observasi dalam penelitian ini yaitu dengan melakukan
pengamatan langsung di lapangan untuk mengetahui kondisi yang sebenarnya di
Restoran yang sudah terdaftar di Kota Tanjungpinang dan sudah menerapkan
sistem pembayaran dompet digital menggunakan QRIS.
3.3.3 Wawancara

Wawancara adalah teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti
untuk mendapatkan keterangan-keterangan lisan melalui bercakap-cakap dan
berhadapan muka dengan orang yang memberikan keterangan kepada peneliti.
Menurut Yusuf (2014:372) Wawancara adalah suatu kejadian atau proses
interaksi antara pewawancara dan sumber informasi atau orang yang
diwawancarai melalui komunikasi secara langsung atau bertanya secara langsung
mengenai suatu objek yang diteliti. Dalam penelitian ini peneliti mengajukan
pertanyaan pada informan dengan menggunakan teknik wawancara terstruktur
yaitu wawancara yang menggunakan pedoman wawancara yang telah dibuat
sebelumnya oleh peneliti. Wawancara dalam penelitian ini dilakukan langsung
kepada pemilik/kasir Restoran yang berada di Kota Tanjungpinang dan paham

akan fintech dompet digital sebagai sistem pembayaran QRIS pada Restorannya.
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3.3.4 Dokumentasi

Menurut Sugiyono (2018:476) dokumentasi adalah suatu cara yang
digunakan untuk memperoleh data dan informasi dalam bentuk buku, arsip,
dokumen, tulisan angka dan gambar yang berupa laporan serta keterangan yang
dapat mendukung penelitian. Dokumentasi yang digunakan dalam penelitian ini
adalah informasi yang disimpan atau didokumentasikan seperti dokumen, soft file,
data otentik dan arsip lainnya yang diperoleh dalam kegiatan wawancara dan

observasi.

3.4 Informan Kunci

Dalam penelitian kualitatif, menurut Sugiyono (2015) sampel penelitian
bukan dinamakan responden, tetapi dinamakan narasumber, partisipan, teman,
guru, dan informan. Penelitian ini menggunakan teknik pemilihan informan kunci
secara purposive sampling yaitu peneliti memilih 10 informan kunci untuk
diwawancarai berdasarkan kriteria tertentu (Sugiyono, 2015). Kriteria tertentu
tersebut adalah orang yang dianggap tahu tentang apa yang Kkita harapkan
sehingga akan memudahkan peneliti dalam melakukan pengambilan data. Peneliti
menentukan subjek/objek penelitian yang sesuai dengan topik penelitian dengan
kriteria sebagai berikut:

Tabel 3.1 Kriteria Informan

Aset bersih Omset pertahun Jabatan Pengguna

fintech

>Rp50.000.000,00- | >Rp300.000.000,00- | Pemilik Dan | Fintech  dompet
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Rp500.000.000,00 | Rp2.500.000.000,00 | Kasir digital sebagai
Restoran sistem
pembayaran
QRIS

Sumber diolah oleh penulis (2022)
Yang akan menjadi informan kunci untuk diwawancarai yaitu:
1. Pemilik Usaha

Peneliti memperoleh informasi tentang penggunaan layanan QRIS sebagai
alat pembayaran yang berlaku langsung dari pemilik usaha.
2. Pengelola Transaksi Pembayaran Restoran (kasir)

Peneliti memperoleh informasi tentang penggunaan layanan QRIS sebagai
alat pembayaran yang berlaku dari orang yang dipercaya untuk mengelola
transaksi pembayaran restoran seperti kasir.

Tabel 3.2 Daftar Informan Restoran Penelitian

NO Nama Usaha Jenis Produk Alamat
Restoran Restoran

1 Red & Blue Café Makanan JL.Kuantan, Kec.
dan Tanjungpinang
Minuman

2 The Rawit Resto Café Makanan Air Raja, Kec.

and Cafe dan Tanjungpinang

Minuman
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TB Bar & Cafe Cafe Makanan Jalan D.l. Panjaitan,
dan Kec. Tanjungpinang
Minuman

The QOishi Chingu Grill Room | Makanan JI. Arif Rahman Hakim,

dan Tanjungpinang.
Minuman

Restoran Mie Specialty Makanan JI. Ir Sutami,

Meletup restaurant | dan Tanjungpinang
Minuman

Rumah Specialty Makanan JI. Bt Hitam,

Donuts restaurant | dan Tanjungpinang
Minuman

Second Home Café Makanan Ko. D'green city blok.
dan Ano. 10
Minuman

Holymeat Grill Room | Makanan RH. Fisabillah no 11
dan setelah STIE, Sei Jang,

Minuman Tanjung Pinang

Minomlok Coffee shop | Makanan JI. Gatot Subroto, Kp.
Coffe Meet & dan Bulang, Kec.

Eatery Minuman Tanjungpinang

89 Degrees Coffee shop | Makanan JI. Rawasari No0.223,

Coffee And dan Kp. Bulang, Kec.
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Roastery Minuman Tanjungpinang

Sumber diolah oleh penulis (2022)

3.5 Teknik Analisis Data

Data penelitian kualitatif, data diperoleh dari berbagai sumber, dengan
menggunakan teknik pengumpulan data yang bermacam-macam (triangulasi) dan
dilakukan secara terus menerus mengakibatkan variasi data yang tinggi. Teknik
analisis data yang digunakan oleh penelitian menggunakan model Miles dan
Huberman. Menurut Miles dan Huberman dalam buku (Sugiyono 2018:246)
analisis data dalam penelitian kualitatif, dilakukan pada saat pengumpulan data
berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan data dalam periode tertentu.

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data
yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lain,
sehingga dapat mudah dipahami, dan temuannya dapat di informasikan kepada

orang lain. (Sugiyono,2016:334)
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Gambar 3 1 Model Analisis Data Interaktif Miles dan Huberman

Pengumpulan Display
A

A
\ 4
\\k

A

Sumber : Analisis Data Interaktif Miles dan Huberman (Sugiyono, 2014:247)

1. Reduksi Data

Menurut Sugiyono (2018:247) Reduksi data adalah merangkum, memilih
hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting yang sesuai dengan
topik penelitian, mencari tema dan polanya, pada akhirnya memberikan gambaran
yang lebih jelas dan mempermudah untuk melakukan pengumpulan data
selanjutnya. Dalam mereduksi data akan dipandu oleh tujuan yang akan dicapai
dan telah ditentukan sebelumnya. Reduksi data juga merupakan suatu proses
berfikir kritis yang memerlukan kecerdasan dan kedalaman wawasan yang tinggi.

Dalam penelitian ini cukup banyak data yang didapatkan peneliti maka
dari itu tahap reduksi sangatlah diperlukan agar data yang telah direduksi lebih
singkat dengan cara dirangkum dengan memilah-milah data yang penting dan
hasil penelitian memberi gambaran yang lebih tajam tentang hasil pengamatan,
juga mempermudah peneliti untuk mencari kembali data yang diperoleh bila
diperlukan. Dalam penelitian ini difokuskan pada implementasi Fintech dompet

digital sebagai sistem pembayaran QRIS pada Restorannya.
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2. Penyajian Data

Setelah mereduksi data, maka langkah selanjutnya adalah menyajikan
data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data dapat dilakukan dalam bentuk
table, grafik, flowchart, pictogram dan sejenisnya. Melalui penyajian data
tersebut, maka data dapat terorganisasikan, tersusun dalam pola hubungan,
sehingga akan mudah dipahami (Sugiyono, 2018:249).

Dalam penelitian ini setelah melakukan reduksi data peneliti melakukan
penyajian data hal ini bertujuan agar peneliti lebih mudah dalam mendapatkan
gambaran yang lebih rinci dan menyeluruh, seingga peneliti dapat lebih mudah
mendapatkan alur atau jawaban-jawaban pada fokus penelitian. Penyajian data
dalam penelitian ini dimulai dengan melakukan proses pengumpulan data yang
dilakukan dengan teknik wawancara, observasi dengan informan atau subjek
penelitian sehingga mendapatkan hasil yang akurat.

3. Kesimpulan

Menurut Sugiyono (2018:252) penelitian kualitatif dapat menjawab
rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal, tetapi mungkin juga tidak, karena
seperti telah dikemukakan bahwa masalah dan perumusan masalah dalam
penelitian kualitatif masih bersifat sementara dan akan berkembang setelah
penelitian berada dilapangan. Kesimpulan dalam penelitian kualitatif merupakan
temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi
atau gambaran suatu objek yang sebelumnya masih remang-remang atau gelap
sehingga setelah diteliti menjadi jelas, dapat berupa hubungan kausal atau

interaktif, hipotesis atau teori.
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Dengan adanya proses pengolahan dan analisis data dengan mengunakan
tiga rangkaian ini diharapkan dapat menemukan atau menghasilkan informasi atau
temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan tersebut dapat berupa
deskripsi atau gambaran suatu objek yang sebelumnya masih samar-samar atau
belum jelas, sehingga setelah diteliti menjadi jelas. Kesimpulan dalam penelitian
ini berupa pernyataan singkat mengenai “Analisis Implementasi Fintech Dompet
Digital Sebagai Sistem Pembayaran (QRIS) Bagi Pemilik Restoran Di
Tanjungpinang”. Dengan proses pengolahan data yang dimulai dengan pencatatan
data di lapangan (data mentah) yang kemudian direduksi, dengan memilah-milah

data yang penting dan yang tidak penting.
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